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Abstract

In the early 2020s, many studies raised topics around criticism of mosques that were only used
as places of worship, not a few researchers expected mosques to be used as centres of economic
activity, without realising that there had been a shift in the function of the mosque.
Unfortunately, not a few mosques have become overstated, undirected and far from initial
expectations. The development of the mosque's potential in the economic sector is fine, but
this must be in line with regulations with good implementation, because if left without any
rules governing it, the religious essence of the mosque must be questioned. Al Abror Mosque
in Padangsidimpuan City is a religious tourist destination that is always crowded. This density
of visitors attracts the attention of street vendors (PKL) to sell around the mosque area.
However, the presence of these street vendors has caused some problems with the behaviour
of visitors in the mosque which has an impact on the religious essence of the mosque. The
mixed method method was carried out and distributed questionnaires to 70 respondents. T
test is 0.01 <0.05. F test is 0.01 <0.05. The contribution of the influence of economic activity on
the religious essence of the mosque is 9.3%. spiritual awarness variables have not been able to
moderate the influence of economic activity variables on the religious essence of the mosque.
Keywords: Religious Essence, Mosque, Economic Activity, Spiritual Awareness, Islamic
Economics

Abstrak
Awal tahun 2020 banyak penelitian mengangkat topik seputar kritikan terhadap masjid yang
hanya dijadikan sebagai tempat ibadah, tidak sedikit peneliti mengharapkan masjid dijadikan
sebagai pusat kegiatan ekonomi, tanpa disadari telah terjadi pergeseran fungsi masjid. Sangat
disayangkan, tidak sedikit Masjid menjadi kebablasan, tidak terarah dan jauh dari
pengharapan awal. Pengembangan potensi masjid pada sektor ekonomi boleh saja dilakukan,
namun hal ini harus sejalan dengan regulasi dengan penerapan yang baik, karena jika
dibiarkan tanpa ada aturan yang menatanya maka esensi religius masjid harus dipertanyakan.
Masjid Al Abror di Kota Padangsidimpuan menjadi destinasi wisata religi yang selalu ramai.
Kepadatan pengunjung ini menarik perhatian pedagang kaki lima (PKL) untuk berjualan di
sekitar wilayah masjid. Namun, kehadiran PKL ini menimbulkan beberapa masalah terhadap
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perilaku pengunjung di masjid yang berimbas kepada esensi religius masjid. Metode mixed
method dilakukan dan penyebaran kuisioner kepada 70 responden. Uji T sebesar 0,01 < 0,05.
Uji F sebesar 0,01 < 0,05. Sumbangan pengaruh aktivitas ekonomi terhadap esensi religius
masjid sebesar 9,3 %. variabel spiritual awarness belum mampu memoderasi pengaruh
variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi religius masjid.

Kata Kunci: Esensi Religius, Masjid, Aktivitas Ekonomi, Spiritual Awarness, Tinjauan
Ekonomi Islam

A. PENDAHULUAN
Pada waktu Rasulullah SAW berpindah ke Madinah, mendirikan Masjid adalah tujuan

utama yang Beliau jalankan sebelum mengembangkan tatanan kota Madinah. Rasulullah
memahami bahwa peradaban dunia Islam akan sulit maju dan meluas jika belum memiliki
wilayah yang dapat dimanfaatkan untuk media peribadatan, mempelajari keilmuan agama dan
berhubugan sosial diantara kaum muslimin. Sehingga cara awal yang diperbuat Rasulullah yaitu
mendirikan Masjid (Effendi & Saifudin, 2022). Awalnya Masjid adalah ruang melaksanakan
shalat. Bersifat praktis, tanpa penutup porselen di bagian permukaan dan tanpa atap, hanya
pelepah kurma (Purnama et al., 2023).

Zaman Rasulullah SAW peran Masjid tidak sekedar ruang peribadatan namun mempunyai
untuk inti pembelajaran, penyalur informasi, kesejahteraan, keuangan dan menata negeri serta
taktik pertempuran (Eliyawati et al., 2023). Tujuan besar Masjid adalah wadah untuk tunduk
terhadap Allah. Masjid adalah lokasi penting untuk pembinaan serta penguatan muslim,
diantaranya bidang ekonomi. Fenomena yang terjadi sekarang adalah pengetahuan serta
kepedulian kepada Masjid, tujuan dan tugasnya sudah tidak terorganisir seperti pengharapan
(Ahlan, 2022).

Isu yang berhembus sekarang di antara ummat Islam adalah kecemasan sebab Masjid
cenderungan tidak di posisikan seperti tujuan dasarnya yaitu tempat suci namun menjadi
tempat atau bangunan serbaguna, apabila kegiatan itu tetap berada pada koridornya untuk
memakmurkan kaum muslim masih bisa di maklumi, namun yang menjadi isu panas saat ini
beberapa wilayah Barat, terjadi aktivitas berlebihan yang mengakibatkan shalat wajib
dipindahkan jamnya dan lokasi di pindahkan ke sudut (Trimulato et al., 2022)

Berdasarkan review jurnal yang penulis lakukan, diketahui bahwa sekitar awal tahun 2020
banyak penelitian yang mengangkat topik kritikan terhadap Masjid yang hanya dijadikan sebagai
tempat ibadah, tidak sedikit para peneliti mengharapkan Masjid dijadikan sebagai pusat

ekonomi. Namun sangat disayangkan akibat hal tersebut, Masjid menjadi kebablasan, tidak




terarah dan jauh dari pengharapan awal. Masjid yang diharapkan sebagai pusat kegiatan
ekonomi di indikasikan akan meunculkan permasalahan baru dimasa mendatang.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Siti nurjannah yang mengharapkan Masjid
difungsikan bukan hanya sebagai tempat ibadah (Nurjanah, 2023). Selaras dengan penelitian
dari Khalid Nusardi yaitu pengembangan potensi wisata halal di Masjid (Nursadi, 2022). Begitu
juga dengan topik oleh Mahfudz “Dampak Ekonomi terhadap Pengembangan Wisata Religi
Masjid Al-Alam Kota Kendari” menjelaskan jika era saat ini rumah ibadah berkembang menjadi
pusat perekonomian masyarakat (Gunawan & Nigroho, 2021).

Salahsatu dari beberapa tempat yang dianggap cocok dan sering dilakukan untuk lokasi
dagang oleh PKL di kota Padangsidimpuan adalah area Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan.
Masjid berlokasi di jantung kota Padangsidimpuan. Keelokan dan keistimewaan yang dipunyai
Masjid ini menjadikannya destinasi pokok wisata religi di Kota Padangsidimpuan dan jarang
sunyi dari tamu atau wisatawan. Kepadatan wisatawan di Masjid Al Abror Kota
Padangsidimpuan mendorong pedagang kaki lima (PKL) untuk berdagang di sekeliling wilayah
Masjid. Eksistensi penjual keliling pada wilayah Masjid nampaknya pun diharapkan dari
wisatawan, teruji melalui ramainnya produk terjual. Penulis mewawancarai penjual keliling yang
menjelaskan jika keuntungan diperoleh sekitar Rp.200.000 hngga Rp.800.000. Sebagian
berasumsi hadirnya Pedagang Kaki Lima (PKL) mengganggu estetika, keteraturan, kebersihan
dan kekhusyukan pengunjung yang beribadah di Masjid tersebut.

Berdasarkan pengamatan, wawancara dan mapping oleh penulis menegaskan jika penjual
keliling mendirikan stand yg bervariasi, teknik berjualan melalui beragam rupa, gerobak dorong,
kendaraan dan hanya sedikit yang menyajikan meja atau kursi. Kemudian para PKL juga menjual
makanan, minuman, pakaian, topi, dompet, perlengkapan shalat, sandal dan sepatu. Proses
penyajian oleh PKL di wilayah ini diawali dari mengatur jualannya sekitar pukul 13.00—- 20.00
wib. Kebanyakan konsumen melonjak dan padat sekitar pukul 16.00-19.00 wib, kemunculan PKL
di sekitaran penelitian lebih di dominasi oleh alasan keuangan. Berdasarkan wawancara penulis
dengan penjual keliling diketahui jika kebanyakan adalah pedagang baru yang memulai
usahanya setelah Masjid selesai di renovasi, hanya sebagian kecil pedagang yang sudah lama
berjualan bahkan sebelum renovasi Masjid terjadi.

Pemasukan penjual menaik pada waktu — waktu khusus misalnya pada kalender merah.
Peristiwa ini memberikan peluang kepada pengunjung Masjid untuk membeli dagangan dan
membawanya ke pelantaran Masjid. Hal ini juga memberi peluang kepada kenderaan roda dua

maupun empat untuk berbelanja yang mengakibatkan jalan macet dan terlihat bukan seperti
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kawasan Masjid lagi yang semestinya terasa sakral namun lebih seperti pasar yang kebanyakan
beraktivitas ekonomi bukan aktivitas ibadah, sungguh miris sekali.

Pemerintah kota Padangsidimpuan sendiri telah membuat Peraturan Daerah (Perda)
Nomor 41 tahun 2003 dan Peraturan Daerah Nomor 08 tahun 2005, berkomitmen untuk
mengembalikan fungsi jalan dan trotoar seperti semula. Penerapan pembersihan lapak
pedagang kaki lima (PKL) yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Padangsidimpuan pada Pasar
Sagumpal Bonang dan direlokasikan ke Pasar Mahera, seyogiyanya untuk menegakkan perda
dan menata kembali kawasan yang bersih, tertib dan nyaman, yang akhirnya memunculkan
pertanyaan mengapa hal ini juga tidak bisa di terapkan pada kawasan sekitar Masjid Al Abror
Kota Padangsidimpuan?

Dari kunjungan yang dilakukan ke Masjid Agung Al Abror Kota Padangsidimpuan, terlihat
tujuan yang berbeda. Ramainya pengunjung yang datang dan makan di pelantaran Masjid
mengakibatkan pengunjung lain meniru perilaku tersebut bahkan tidak jarang pengunjung
mempersiapkan makanannya khusus untuk dibawa ke Masjid. Kurangnya kesadaran
pengunjung dan respon dari petugas Masjid terhadap peristiwa ini mengakibatkan semakin
menjamurnya perilaku tersebut.

Begitu juga permasalahan yang terjadi yaitu banyaknya orangtua yang datang ke Masjid
membawa anaknya makan dipelantaran Masjid, namun sangat disayangkan ketika adzan
berkumandang, orangtua bukannya mencontohkan dan mengajarkan anak agar shalat
berjamaah, namun tetap asyik makan dan bermain bahkan sampai habis waktu shalat. Hal ini
dikhawatirkan akan membuat nilai-nilai agama tidak tertanam kuat pada diri seorang anak dan
menjadikan Masjid hanya dianggap tempat bermain oleh anak (Chaniago & Sampoerno, 2021)

Bahkan berita terbaru, Pemerintahan Kota Padangsidimpuan akan bersinergi dengan
Bank Syariah Indonesia untuk melakukan terobosan baru dengan menjadikan wisata halal di
sekitaran Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan. Hal ini membuat peneliti tergelitik untuk
membedakan tingkat ambiguitas niat pengunjung yang datang ke Masjid. Apakah ingin
beribadah (berwisata religi) atau berwisata kuliner. Pengembangan potensi Masjid pada sektor
ekonomi boleh saja dilakukan, namun hal ini harus sejalan dengan regulasi dan penerapan yang
baik, karena jika dibiarkan tanpa ada aturan yang menatanya maka imbasnya dapat membuat
esensi religius dari Masjid itu sendiri menjadi dipertanyakan.

Kesadaran spiritual (spiritual awarness) perlu diterapkan pada masyarakat, karena tanpa
kesadaran spiritual yang baik, akan terjadi problema di masyarakat (Gunawan & Nigroho, 2021).

Pada masa kontemporer juga telah menjadikan masyarakat krisis spiritual. Kesenjangan ini




menjadikan hal yang disebut dengan “krisis spiritual” (Aminuddin, 2020). Berdagang dalam
ekonomi islam adalah untuk kemaslahatan. lJika dikaitkan dengan kegiatan ekonomi di
lingkungam Masjid Al abror Kota Padangsidimpuan, hal ini masih jauh dari unsur kemaslahatan
(Sahib et al., 2022). Secara rasional maka penulis mengatakan hal aktivitas ekonomi tersebut
tepat dan sah — sah saja, akan tetapi didasari atas kajian logis akan kecintaan terhadap
kemurnian Masjid, hal ini menjadi sedikit keliru. Kenapa seperti itu, karena jika hal ini bisa diatur
dengan baik, sungguh aktivitas ekonomi di Masjid akan menjadi tempat peradaban besar

dimulai.

B. METODE
Lokasi penelitian berada di sekitaran Masjid Al- Abror Kota Padangsidimpuan. Tempat ini

dipilih karena merupakan icon Kota Padangsidimpuan. Penelitian ini memiliki subjek yaitu
pengunjung Masjid Al- Abror Kota Padangsidimpuan. Pengambilan sampel dilakukan dengan
purposive sampling, yang berarti berdasarkan beberapa kriteria, sebab dianggap dapat melihat
data yang lebih mendalam. Penelitian terhadap pengunjung dipilih dengan usia dari 17 hingga
45 tahun. Observasi, wawancara, pembagian kuisioner dan studi literatur dijadikan sebagai
teknik pengumpulan data. Mixed method (metode campuran) dipergunakan dalam penelitian
ini sebab disiplin ekonomi islam merupakan bidang interdisipliner yang menjadikan mixed
method sesuai untuk menjelaskan fenomena ini, juga menggunakkan Uji T dan Uji F serta Uji
MRA. Kawasan PKL yang diteliti meliputi sepanjang Jalan Masjid Al- Abror Kota
Padangsidimpuan.

Pemilihan wilayah dilaksanakan guna memperoleh data kuantitatif yaitu penataan, total
pedagang, tipe dagang serta tingkat kunjungan. Observasi, photo dan wawancara dilaksanakan
guna melengkapi data kualitatif. Interview secara random dilakukan kepada 70 responden dari

setiap koridor yang mewakili penjual, pembeli, pengunjung Masjid serta pengurus Masjid

C. HASILDAN PEMBAHASAN
Religi pada prinsipnya memiliki arti sebagai “kepercayaan terhadap kemampuan

supranatural yang suci serta beirmbas kepada keseharian agar tidak lepas dari jalan yang
semestinya. Terdapat lima aspek religiusitas. Glock dan Stark menjelaskan bahwa aspek
kepercayaan, ibadah, agama, pengalaman dan pikiran. EI-Gohary Menjelaskan bahwa dalam
agama Islam terdapat dua fokus utama, yaitu keyakinan dan praktik. Dimensi keyakinan
mencerminkan keyakinan personal individu terhadap Islam, termasuk kepercayaan akan

signifikansi agama dalam kehidupan mereka. Sementara itu, dimensi praktik Islam mencakup
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pelaksanaan ritual sehari-hari, seperti sholat dan memenuhi kewajiban lainnya dalam Islam
(Ramadhan et al., 2024; Saeful Anam, 2022a)

Islam menekankan dua aspek utama: keyakinan pribadi terhadap agama, yang
mencerminkan pentingnya dalam kehidupan individu, dan praktik sehari-hari seperti sholat
serta memenuhi kewajiban agama lainnya (Halim Tamuri, 2021). Nabi Muhammad SAW
menjadikan Masjid Quba sebagai Masjid pertama, terkenal sebagai 'Al Masjidu Ussisa Alattaqwa'
yang artinya dibangun atas dasar ketakwaan. Diluar dari lokasi peribadatan, juga sewbagai poros
utama kehidupan Muslim di mana berbagai aktivitas seperti lebaran, forum, dakwah dan
pembelajaran kitab suci umat muslim secara rutin (Widyakusuma & Zainoeddin, 2022)

Dalam konteks masyarakat Islam, peran Masjid dapat dibagi menjadi dua klasifikasi, yaitu
utama dan pendukung (Hananto & Saputra, 2020). Pada zaman Nabi Muhammad SAW dan
Khulafa’ ar-Rasyidin, fungsi-fungsi utama Masjid antara lain sebagai lokasi untuk melaksanakan
ibadah ritual, termasuk salat lima waktu, salat Jumat, dan salat led, serta sebagai pusat
konsultasi untuk masalah agama dan dunia, wadah informasi, lokasi berbagai macam kegiatan
pembelajaran. Wadah pelaksanaan santunan secara sosial, tempat latihan militer. tempat
penampungan pengungsi, tmpat di mana masyarakat yang menjadi korban perang dapat
dirawat dan diobati, serta digunakan untuk keperluan perdamaian, pengadilan, penahanan
tawanan perang, penerimaan tamu, serta ekspresi seni-religius (Saeful Anam, 2022a)

Allah SWT menyampaikan dalam ayat ke-18 dari Q.S Surat Al-Taubah :

W) 3435 dgedus il (b (ol il p3al1s 351 3815 8oLl 3l oS5 @5 s I) il (Luad® Gldof &1 133555
G0 HiEEA)

Artinya :

“Sesungguhnya yang memakmurkan Masjid Allah hanyalah orang-orang yang beriman
kepada Allah dan hari kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat dan tidak
takut (kepada apa pun) kecuali kepada Allah. Maka mudah-mudahan mereka termasuk orang-

orang yang mendapat petunjuk”.

Bangunan ibadah merupakan struktur arsitektural yang memiliki signifikansi khusus
sebagai tempat sakral untuk melaksanakan ritual keagamaan bagi komunitasnya. Bagaimana
pengguna rumah ibadah mengalami dan menafsirkan tempat yang mereka kunjungi sehingga

pengalaman sakral dapat terwujud di dalamnya. Untuk memahami makna dari kesakralan




tersebut, konsep dikotomi sakral-profan yang diperkenalkan oleh Mircea Eliade (1987)
digunakan. Konsep ini juga berguna untuk mengidentifikasi simbol-simbol sakral dalam
arsitektur rumah ibadah. Dalam bukunya yang berjudul Seeking the Sacred in Contemporary
Religious Architecture, Hoffman (2010) mengelompokkan simbol-simbol ini menjadi dua
kategori, yaitu pada eksternal dan internal. Di bagian eksterior, terdapat elemen seperti
gerbang, jalan, dan tempat. Di dalamnya, terdapat portal, lorong, dan tempat. Elemen-elemen
ini berkontribusi dalam menciptakan atmosfer sakral, mulai dari saat seseorang memasuki
hingga bergerak menuiju titik fokus utama dalam rumah ibadah (Ghassani & Purisari, 2021)
Masjid adalah hasil karya arsitektur yang terus dikembangkan dan digunakan oleh
masyarakat, terutama umat Islam. Saat ini, fungsi dan bentuk Masjid mulai dipengaruhi oleh
berbagai budaya, yang menyebabkan Masjid mengalami banyak perubahan seperti Masjid yang
difungsikan sebagai tempat rekreasi (Hananto & Saputra, 2020). Sebagai tempat ibadah kepada
Allah Masjid harus memiliki suasana yang penuh dengan keheningan dan ketenangan sehingga
dapat mendukung kekhusyukan orang yang melaksanakan ibadah. Ketenangan dan
kekhusyukan beribadah akan meningkatkan nilai religiuitas Masjid seperti :
1. Suasana tenang, Hal-hal yang dapat mengganggu dan merusak ketenangan perlu dicegah
endaraan, bunyi klakson, orang berteriak, mengobrol dan lainnya.
2. Suasana tertib dan aman, pengelola Masjid harus memberitahukan kepada jemaah,
terutama anak kecil agar tenang, tidak bercanda dan mengobrol sewaktu di Masjid,

3. pemeliharaan kebersihan, kepada jemaah sebaiknya di ingatkan untuk menjaga
kebersihan dan kesucian Masjid (Prof. Dr.K.H. Nasaruddin Umar, 2023)

Di Kota Padangsidimpuan, terdapat banyak Masjid dengan berbagai jenis dan
karakteristik. Kota ini memiliki 213 Masjid dan 113 mushalla tersebar di berbagai lokasi. Di
antaranya, terdapat satu Masjid agung, enam Masjid besar, tujuh puluh sembilan Masjid jami,
empat Masjid bersejarah, enam Masjid di tempat publik, dan seratus tujuh belas Masjid lainnya.
Masjid Al-Abror merupakan Masjid besar (Masjid tingkat kabupaten/kota) yang terletak di JI.
Mesjid Raya Baru Nomor 24, Kelurahan Wek IV, Kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota
Padangsidimpuan. Lokasinya strategis di pusat kota, dengan batas sebelah barat kantor lurah
Wek IV dan rumah-rumah warga, sebelah timur Jalan Sultan Hasanuddin, dan sebelah utara juga
berbatasan dengan rumah warga. Luas tanah Masjid ini sekitar 24.800 m2 dan luas bangunan
sekitar 1.869 m2, mampu menampung lebih dari 1.000 jamaah. Masjid ini dilengkapi dengan
halaman yang luas (Tri Putra, 2022).

Kunjungan jamaah yang banyak ke Masjid Al-Abror Kota Padangsidimpuan mendorong

penduduk sekitar untuk memanfaatkan kesempatan ini sebagai peluang untuk berwirausaha.
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Banyak dari mereka membuka usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) dengan berbagai
produk yang ditawarkan. Berdasarkan data lapangan, terdapat beragam produk yang dijual,
termasuk makanan seperti somay, sempol, sosis bakar, jajanan tradisional, dan hidangan berat
seperti bakso dan soto juga terdapat minuman seperti jus, thai tea, es cream dan es jagung juga
berbagai jenis model baju, celana dan peci serta yang lainnya. Saat ini lebih dari 25 orang telah
memulai bisnis UMKM, baik dengan menyewa lapak maupun sebagai pedagang keliling. Selain
mendorong pendirian bisnis UMKM, serta potensi pengembangan usaha yang telah mereka
jalankan sebelum Masjid ini Al Abror Padangsidimpuan di renovasi dan setelah selesai di
renovasi. Hal itu, ditunjukkan oleh beberapa pedagang yang mengaku memiliki omset yang lebih
sesudah renovasi Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan.

Pedagang kaki lima (PKL) sering menjadi sorotan dalam diskusi tentang sektor informal
perkotaan. Kehadiran mereka kerap dianggap mengganggu dan mendominasi ruang publik atau
pribadi kota. Keterbatasan peluang kerja formal di perkotaan mendorong banyak orang untuk
beralih menjadi PKL sebagai cara untuk memastikan pendapatan mereka tetap berkelanjutan.
Profesi ini dipilih karena mudah dijalankan tanpa membutuhkan prosedur yang rumit. PKL
adalah individu yang menjual barang dagangan kepada masyarakat tanpa memiliki lokasi jualan
yang permanen. Terdapat dua jenis PKL: yang menetap di satu lokasi tertentu, baik di ruang
privat maupun publik, dan yang berpindah-pindah membawa semua peralatan dan
dagangannya. Lokasi yang biasanya menarik PKL adalah tempat berkumpulnya banyak orang,
dekat pusat kegiatan ekonomi, atau di sepanjang koridor jalan. Kondisi ini menciptakan kesan
bahwa PKL menguasai ruang kota tanpa izin, tidak teratur, dan kurang tertib. Keberadaan PKL
menjadi dilema bagi pengelola kota; di satu sisi mereka membantu mengurangi pengangguran,
tetapi di sisi lain mereka dianggap merusak estetika dan keteraturan kota

Ruang publik di Jalan Mesjid Raya Baru Nomor 24, Kelurahan Wek IV, telah berubah fungsi
dari jalur kendaraan menjadi area perdagangan informal oleh PKL. Komunitas PKL ini awalnya
hanya terdiri dari beberapa pedagang, namun karena keuntungannya dan kemudahan akses,
jumlahnya terus bertambah dan meluas ke koridor-koridor sekitar Masjid. Fenomena ini muncul
secara spontan berdasarkan inisiatif masyarakat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.
Sebagian besar pedagang adalah penduduk lokal yang sangat bergantung pada tempat ini untuk
penghasilan mereka. Walaupun beberapa pedagang memiliki sumber pendapatan lain,
penghasilan tersebut tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan harian, sehingga mereka

berharap tempat ini tetap tersedia untuk berdagang.




Jika alasan yang utarakan adalah untuk memakmurkan dan mengembangkan potensi
Masjid dengan cara menyebarnya penjual di sekitaran Masjid maka kita harus berfikir merenung
sejenak mengenai esensi Masjid itu sendiri, Memakmurkan Masjid perlu dipahami secara benar
dan mendalam untuk meningkatkan keimanan seseorang. Inti dari upaya ini adalah salat
berjamaah, yang merupakan kewajiban dan simbol syiar Islam. Karena salat berjamaah adalah
kunci utama dalam memakmurkan Masjid, keberhasilan seseorang dalam tugas ini dapat diukur
dari seberapa besar antusiasme mereka dalam menegakkan salat berjamaah di Masjid (Saeful
Anam, 2022b). Pengembangan kawasan wisata memerlukan keterlibatan beberapa pemangku
kepentingan yang diantaranya terdiri dari masyarakat, pemerintah dan swasta (Kemalasari &
Sugiri, 2023). Wisata halal adalah segmen industri pariwisata yang sedang berkembang dan telah
mendapat perhatian baik di wilayah Muslim maupun non-Muslim (Rukiah et al., 2023). Proses
pembentukan perilaku dipengaruhi oleh beberapl Berbagai faktor internal individu, termasuk
persepsi yang dihasilkan dari pengalaman melalui indera seperti penglihatan, pendengaran,
penciuman, dan lainnya (Abiyyan Zhafran et al., 2023)

Petugas Masjid adalah profesi dengan menuntut keprofesionalan besar. Tugas-tugas
mereka cukup berat, dan mereka tidak menerima gaji atau kompensasi yang cukup. Mereka rela
memberikan tempo serta tenaga mereka. Diberikan tanggungjawab oleh jamaah, mereka
diharapkan menjalankan tugas dengan baik dan penuh tanggung jawab. Karenanya, petugas
Masjid alangkah baiknya adalah individu yang integritas dan keikhlasan (Prof. Dr.K.H.
Nasaruddin Umar, 2023). Akar spiritualitas Islam terletak pada al-Qur’an, kehidupan Rasulullah,
dan para sahabat serta generasi penerusnya. Meskipun awalnya muncul sebagai gerakan protes
terhadap situasi politik, ekonomi, dan sosial, spiritualitas Islam dengan cepat berkembang
menjadi suatu jalan hidup yang intelektual, spiritual, dan esoteris (Aminuddin, 2020). Argumen
teologis ini kemudian bertransformasi menjadi sikap spiritual (Siregar & Sahputra Rangkuti,
2023)

Islam adalah agama yang humanis di samping agama spiritual dan moral (Rasyid et al.,
2022). Zohar dan Marshal menyarankan bahwa spiritual awarness adalah jenis pengetahuan
yang berakar dari pribadi yang terhubung dengan kebijaksanaan dan kesadaran diri. Kecerdasan
spiritual memungkinkan seseorang untuk menjadi mampu secara pengetahuan, kontol emosi
dan rohani. Ini melingkupi kecakapan adaptif, pencerahan, bijak dalam kesulitan, tahan banting,
nilai diri yang terinspirasi dari nilai atau visi, kehati-hatian dalam menjauhkan hal negatif,
kemampuan untuk bijaksana, kemampuan beradaptasi dan menyelesaikan maslaah,

kemandirian, dan kecakapan dalam menantang permaslaahan (Mubarok & Studi, 2020)
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Syariat Islam memiliki beberapa metode atau pendekatan untuk menyelesaikan suatu
masalah dan konflik di masyarakat, diantaranya dengan menggunakan teknik sulh atau islah.
Sulh adalah penghentian pertengkaran atau perselisihan. Tidaklah mengherankan tidak
mengherankan jika tidak ada masalah dalam Islam yang tidak dapat diselesaikan secara damai
selama tidak menyangkut agama, keyakinan, atau kemanusiaan Islah adalah upaya untuk
membawa perdamaian dan harmoni, dan membantu orang berdamai satu sama lain dengan
melakukan perbuatan baik yang mengarah pada kehidupan yang lebih baik (Rasyid et al.,
2023).Penilaian terhadap kebaikan dan keburukan tidak semata-mata berdasarkan akal pikiran,
melainkan lebih pada nilai-nilai batin dan hati nurani seseorang. Keistimewaan, kesempurnaan,
dan kemuliaan seseorang dinilai dari perilaku mereka, bukan dari ukuran yang lain
(Kholilurrohman et al., 2022). Kesadaran sangat relevan dengan manusia dan menjadi faktor
pemisah antara manusia dan binatang. Ini adalah elemen dalam diri manusia yang
memungkinkannya memahami realitas dan cara bertindak atau merespons terhadap realitas.
Manusia, yang dianugerahi akal, adalah makhluk yang sadar akan eksistensinya sendiri
(Diamastuti, 2015).

Etika kerja dalam Islam merujuk pada sekumpulan prinsip etika pembeda antara perilaku
yang benar atau salah dalam konteks nilai-nilai Islam (Wahyuni et al., 2022a). Akhlakul kharimah
mencakup semua perilaku baik yang terlihat dalam kehidupan sehari-hari. Dikenal juga sebagai
akhlakul mahmudah, ini merujuk pada sifat-sifat terpuji yang dipraktikkan oleh individu.
Dijelaskan dalam Q.S An-Anfal ayat 72:

o1 G301 135 155555 1548155 (gl13al hgundils o 1 53015 1351 15,055 Ehof pdobass £T3T s
o3l 155l @35 15328 b 480 3% g Nsu“«sww’b?lewbp%”"”‘é&:"‘m}sﬂ‘ﬁ'd‘

“" “&m"’ e "L?.‘li 411|_§L3.»09J.w s

Artinya:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad dengan harta dan
jiwanya pada jalan Allah dan orang-orang yang memberikan tempat kediaman dan memberi
pertolongan (kepada Muhagjirin), mereka itu satu sama lain saling melindungi. Dan (terhadap)
orang-orang yang beriman tetapi belum berhijrah, maka tidak ada kewajiban sedikit pun bagimu
melindungi mereka, sampai mereka berhijrah. (Tetapi) jika mereka meminta pertolongan

kepadamu dalam (urusan pembelaan) agama, maka kamu wajib memberikan pertolongan
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kecuali terhadap kaum yang telah terikat perjanjian antara kamu dengan mereka. Dan Allah

Maha Melihat apa yang kamu kerjakan”.

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Rasulullah mencontohkan sikap yang terus dilakukan
hingga akhir zaman melalui sunnahnya. Oleh karena itu, dalam semua keadaan, keseharian

maupun dalam berwirausaha, disarankan untuk melakukan kebaikan dan bersikap sesuai

dengan nilai-nilai etika yang baik (Wahyudi, 2022)
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Wawancara dengan Pedagang di sekitaran Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan :

Bapak R (54 tahun) : Saya berjualan di sini sudah lama bahkan sebelum Masjid di renovasi.
Sebelum renovasi saya berjualan tepat di depan gerbang masuk Masjid. Namun ketika renovasi
sedang berlangsung, para pedagang tidak boleh berjualan dikarenakan banyak masuk alat berat
dan sedang ada pembangunan, jadi saya berjualan beberapa meter dari sekitaran Masjid.
Namun sekarang ketika Masjid telah selesai di renovasi saya tetap berjualan di tempat ini dan
tidak kembali ke tempat awal karena sudah nyaman di tempat baru ini. Pendapatan harian saya
kurang lebih Rp. 150.000 — 200.000, namun setelah di renovasi pendapatan saya meningkat
sekitar Rp. 400.000 — 500.000. Kebanyakan pembeli makan di tempat karena saya menyediakan
tempat duduknya dan mereka lebih puas untuk menambah porsi.

Bapak T (46 tahun) : Saya berjualan di sini sudah lama bahkan sebelum Masjid di renovasi.
Sebelum renovasi saya berjualan di samping Masjid. Pendapatan saya perhari Rp. 150.000 —
300.000. Jika hari libur maka pendapatan saya meningkat, apalagi jika hari panas. Saya tidak
menyediakan tempat duduk karena saya menjual jenis minuman yang bisa langsung dibawa,
saya perhatikan kebanyakan pembeli membawa jajanan, biasanya dibeli oleh anak anak dan
membawanya ke pelantaran Masjid.

Wawancara dengan petugas Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan :

Bapak S (47 Tahun) : Terkait dengan pengunjung yang datang dan makan atau minum di
pelantaran Masjid, sudah sering di ingatkan, namun tidak pernah di indahkan. Bahkan ada satu
kejadian, saya yang di marahi oleh pengunjung karena menegur mereka yang membawa
makanan. Tidak jarang karena hal ini membuat sampah banyak berserakan dan membuat Masjid
menjadi kelihatan kotor. Ketika satu orang di tegur tidak jarang dia akan menjawab jika
pengunjung lain juga melakukan hal yang sama. Saya berharap kesadaran masing — masih

pengunjung karena telah dianggap mengetahui baik dan buruknya suatu sikap dan kami telah
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berupaya dengan cara memperingatkan dan membuat tulisan yang di tempel di sekitaran Masjid
dilarang makan di area Masjid

Wawancara dengan pengunjung Masjid Al Abror Kota Padangsidimpuan :

Ibu A ( 35 tahun) : saya sering datang ke Masjid ini sembari membawa anak bermain dan
menghabiskna waktu, biasanya kami datang pada hari sabtu atau minggu. Tidak jarang anak
meminta membeli maknanan atau minuman, anak saya sambil bermain sambil makan
jajanannya. Setelah Masjid di renovasi membuat saya lebih memilih menghabiskan akhir pekan
di Masjid ini karena tidak banyak mengeluarkan biaya dibanding tempat lain, jajanan disini
termasuk murah dan anak bebas berlari lari karena area Masjid yang luas.

Saudari D (24 Tahun) : saya sesekali datang ke Masjid bersama teman untuk membahasa
mengenai organisasi kampus atau materi materi terkait dakwah dan berbagi ilmu bersama
teman teman. Kami memilih di Masjid karena merasa tempatnya cocok. Kami pernah sambil
belajar dan diskusi di pelantaran Masjid dengan membawa minuman yang sudah lebih dulu kami
beli agar membuat kami lebih fokus. Namun hal tersebut jarang dilakukan hanya saat waktu

terik saja dan sudah terasa haus dan lapar.

1. UlITdanUjiF

Variables Entered/Removed?

Variables Entered/Removed?
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Aktvitas Ekonomi® . Enter
a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid
b. All requested variables entered.

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,305° ,093 ,080 2,133
a. Predictors: (Constant), Aktvitas Ekonomi

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 31,762 1 31,762 6,9 ,010°
on 80

Residua 309,438 68 4,551
|
Total 341,200 69
a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid
b. Predictors: (Constant), Aktvitas Ekonomi
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Coefficients?®

Standar

dized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ents
Model B Std. Error  Beta t Sig.
1 (Consta 44,64 5,475 8,155 ,000

nt) 9
Aktvitas -,434 164 -305  -2,642 ,010
Ekonom

a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid

Rumus:t=[a; (df = n—Kk)]

n=

R o

70 k=2 a=5%
[5% ; (df =70 —2)]
0,05 ; 68
Penjelasan Uji T :

Nilai 0,01 < 0,05 (terdapat pengaruh variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi religius
Masjid)

Pada tabel 1 arah dengan tabel sig 0,05 diperoleh = - 2,64 > 1,66 (terdapat pengaruh
berbanding terbalik antara variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi religius Masjid, yang
artinya jika aktivitas ekonomi meningkat maka esensi religius Masjid akan menurun dan
sebaliknya)

Pada tabel 2 arah dengan tabel sig 0,05 diperoleh = - 2,64 > 1,99 (terdapat pengaruh
berbanding terbalik antara variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi religius Masjid, yang
artinya jika aktivitas ekonomi meningkat maka esensi religius Masjid akan menurun dan
sebaliknya)

Penjelasan Uji F :

Nilai 0,01 < 0,05 (secara stimultan terdapat pengaruh variabel aktivitas ekonomi terhadap
esensi religius Masjid)

Pada tabel sig 0,05 diperoleh = 6,98 > 3,98 (secara stimultan terdapat pengaruh variabel
aktivitas ekonomi terhadap esensi religius Masjid)

Penjelasan besaran pengaruh variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi religius Masjid yaitu
nilai s quare sebesar 0,093 yang berarti aktivitas ekonomi mempengaruhi esensi religius
masjd yaitu 9,3% serta selebihnya 90,7% dari faktor — faktor lain yang tidak masuk dalam

penelitian ini.
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Faktor Yang Mempengaruhi
Esensi Religius Masjid

o

= Aktivitas Ekonomi = Penelitian Lainnya

2. UJI Moderated Regression Analysis (MRA)
Regression

Variables Entered/Removed?

Variables
Model  Variables Entered Removed Method
1 Aktivitas Ekonomi . Enter
Dengan Spiritual
Awarness, Aktvitas
Ekonomi, Spiritual
Awarness®

a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid
b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,363° ,132 ,092 2,119

a. Predictors: (Constant), Aktivitas Ekonomi Dengan Spiritual
Awarness, Aktvitas Ekonomi, Spiritual Awarness

ANQOVA2
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 44,965 3 14,988 3,339 ,024°

on
Residual 296,235 66 4,488

Total 341,200 69

a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid
b. Predictors: (Constant), Aktivitas Ekonomi Dengan Spiritual
Awarness, Aktvitas Ekonomi, Spiritual Awarness
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Coefficients2
Standar
dized
Unstandardized Coeffici
Coefficients ents t Sig.

Std.
Model B Error  Beta
1 (Constant) - 167,704 - ,310
171,505 1,023
Aktvitas 6,083 4942 4277 1231 223
Ekonomi
Spiritual 5596 4,341 5497 1289 ,202
Awarness
Aktivitas -169 128 -7,284 - ,192
Ekonomi 1,319
Dengan
Spiritual
Awarness

a. Dependent Variable: Esensi Religius Masjid

Penjelasan UJI Moderated Regression Analysis (MRA) :

1. Dapat dijelaskani tingkat signifikansi pada variabel interaksi antara aktivitas ekonomi
terhadap esensi religius Masjid sebesar 0,202 > 0,005 yang berarti variabel spiritual
awarness belum mampu memoderasi pengaruh variabel aktivitas ekonomi terhadap esensi
religius Masjid.

2. Dapat dijelaskan tingkat R Square sebesar 0,132 artinya sumbangan pengaruh variabel
aktivitas ekonomi terhadap esensi religius Masjid setelah adanya variabel moderasi

(spiritual awarness) sebesar 13,2%

TINJAUAN EKOMOMI ISLAM

Sharia Enterprise Theory menyatakan bahwa Allah adalah pusat dari segala sesuatu.
Manusia sebagai Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah memiliki konsekuensi untuk tunduk
pada semua hukum-Nya (Cahyani et al., 2020). Secara mendasar, dalam muamalah terdapat
prinsip kerjasama antara dua pihak yang bertujuan untuk memastikan kebermanfaatan bagi
keduanya (Faisal & Kurnia M, 2023). Ekonomi adalah segala aktivitas yang melibatkan interaksi
manusia dalam menciptakan, mendistribusikan, menukar, dan mengkonsumsi barang dan jasa
(Wahyuni et al., 2022b). Dalam ekonomi Islam, prinsip distribusi ini menekankan pentingnya
kebebasan dan keadilan dalam kepemilikan (Sahib et al., 2022). Kebijakan pengembangan
ekonomi Islam menjadi penting karena konsep pembangunan ekonomi Islam merupakan salah

satu pembaharuan dalam pola kegiatan ekonomi masyarakat (Lubis et al., 2023)
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D. PENUTUP
1. Kesimpulan
Berkaca dari kota yang telah berhasil menjalankan ekonomi di sekitaran Masjid tanpa

menghilangkan esensi religius dari Masjid itu sendiri adalah kota Pekanbaru yang memiliki
banyak Masjid dengan menerapkan kegiatan ekonomi berbasis Syariah salahsatunya di Kota
Pekanbaru yaitu Masjid Paripurna Agung Ar-Rahman. Banyaknya pedagang yang berjualan
makanan, obat-obatan dan herbal. Hal ini dimungkinkan terjadi karena turut andilnya
Pemerintah Kota (Pemko) Pekanbaru dalam pemberdayaan ekonomi ummat. Keberhasilan Kota
Pekanbaru dapat menjadi tolak ukur Kota Padangsidimpuan untuk menerapkannya di Masjid Al
Abror. Agar dapat terwujud, dibutuhkan kerjasama pihak pengelola Masjid Agung Al Abror
dengan pihak pemerintah serta kesadaran masyarakat dan penjual. Banyak individu
mengabaikan solusi berbasis Islam, bahkan mengesampingkannya karena solusi tersebut
bermuara pada agama dan wahyu. Mereka menggunakan alasan ini untuk mengabaikan peran
agama, menganggap bahwa saat ini adalah era ilmu pengetahuan di mana agama tidak lagi
memiliki relevansi dalam kehidupan modern. Dampaknya, masyarakat kurang memperhatikan
esensi keagamaan dalam pengelolaan Masjid dan tidak mengoptimalkannya dengan baik

Pengelolaan Masjid dengan profesional dan memberdayakan Masjid untuk menjadi
mandiri dalam pengelolaannya seharusnya dilakukan tanpa mengesampingkan prinsip-prinsip
keMasjidan yang mendasar. Merawat Masjid berarti membangun, merawat, menyesuaikan,
mengisi, menghidupkan, melayani dengan penuh pengabdian, menghormati, dan menjaga
Masjid itu sendiri. Di sinilah setiap muslim diharapkan untuk berperan aktif dalam
memberdayakan Masjid demi kebaikan umat secara bersama-sama, sebagaimana yang
dicontohkan oleh Rasulullah dalam membangun dan mengelola Masjid secara holistik, integral,
dan terkoneksi dengan umat. Penting untuk memiliki pengetahuan dan kembali meninjau cara
Masjid berfungsi pada masa Nabi Muhammad SAW untuk mengelola Masjid sesuai dengan
perannya. Tindakan yang mungkin mengurangi kebersihan atau menciptakan kesan buruk
terhadap Masjid tidak boleh dilakukan, karena memelihara kebersihan dan keindahan Masjid
harus menjadi prioritas utama, dijelaskan pada Surah al-A’raf ayat 31 :

F

S P31 1545 GER0) K (B meiun 1385 1337805 W13 138,25 &1 Y Sl 8 e

Artinya :
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“Wahai anak cucu Adam! Pakailah pakaianmu yang bagus pada setiap (memasuki)
Masjid, makan dan minumlah, tetapi jangan berlebihan. Sungguh, Allah tidak menyukai orang

yang berlebih-lebihan”

Perbaikan ekonomi umat melalui rumah ibadah dapat dilakukan dengan berbagai usaha
yang terarah, terencana, serta terstruktur antara petugas Masjid dan warga yang memerlukan
lapangan usaha. Pelaksanaan Program Pemberdayaan Ekonomi Umat salahsatunya bisa
dilakukan dengan Memberikan pinjaman kepada para pedagang yang membutuhkan modal
usaha, memberikan bantuan pinjaman untuk pendidikan atau pembayaran biaya sekolah,
memberikan santunan, menyediakan paket sembako untuk jamaah, memberikan bantuan

pinjaman kepada mereka yang sakit, dan melaksanakan kegiatan ekonomi lainnya.

2. Saran

Semoga Masjid tidak kehilangan esensi religiusnya disaat aktivitas ekonomi di sekitaran
masjid meningkat dan semoga ada aturan dari Pemerintah yang tegas untuk menangani

permasalahan ini.
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